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BAB IV
ANALISIS DATA

Pada bab ini merupakan analisis data yang berisikan beberapa masalah yang diangkat dalam penelitian ini diantaranya hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih dalam materi makanan yang halal dan haram dalam Islam kelas VIII sebelum dan sesudah diterapkannya media gambar.
Penerapan media gambar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih di kelas VIII dilaksanakan praktek langsung di kelas VIII yaitu pada tanggal 3 April sampai 24 April 2014 selama empat kali pertemuan dengan materi yang diajarkan adalah tentang makanan yang halal dan haram dalam Islam. Dalam penelitian ini peneliti menerapkan media gambar sesuai dengan rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah peneliti buat.
A. Hasil Penerapan Tanpa Menggunakan Media Gambar pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII dalam Materi Makanan yang Halal dan Haram dalam Islam
Pertemuan pertama dimulai pada hari Kamis 3 April 2014 Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas VIII dengan menerapkan metode ceramah dan tanya jawab. Pada tahap pendahuluan peneliti memberikan apersepsi yakni dengan menyampaikan tema pembahasan materi yang dipelajari, kompetensi dasar dan indikator yang ingin dicapai setelah pembelajaran ini.
Pada tahap penyajian atau kegiatan inti, dengan menggunakan metode konvensional (ceramah dan tanya jawab), peneliti menjelaskan materi pembelajaran tentang jenis-jenis makanan halal dan haram dalam Islam. Pada tahap akhir peneliti melakukan penilaian sebagai hasil evaluasi dan memberikan PR mengenai soal yang belum dibahas di kelas berkenaan dengan materi tersebut.
Pertemuan kedua yaitu pada tanggal 10 April 2014 peneliti melakukan tes akhir untuk menguji sejauh mana pengetahuan siswa mengenai materi yang telah peneliti lakukan sebelumnya, soal yang harus dikerjakan siswa yaitu 10 soal berbentuk ganda.
Dari hasil test yang dilakukan kepada 24 orang siswa kelas VIII maka di dapat data hasil belajar tanpa menggunakan media  yaitu sebagai berikut:
Tabel 5
Daftar Skor Hasil Belajar Siswa Sebelum Diterapkannya Media Gambar
	No
	Nama Siswa
	Nilai

	1
	Aref Frastiyo HN.
	65

	2
	Brenda Dora P.S
	60

	3
	Bujang Apin Sia
	60

	4
	Bunga Anggraini
	70

	5
	Delta Kurnia S.
	70

	6
	Deska Wulandari
	65

	7
	Donal
	55

	8
	Edo Firmansyah
	70

	9
	Fera Ariska
	70

	10
	Futria Tama Sari
	75

	11
	Harpeni Andesta
	60

	12
	Helza Jelia
	45

	13
	Ike Mita Permagari
	50

	14
	Iman Shiddiq Fajar
	65

	15
	Katronaldo Pratama
	75

	16
	Kiki Fransiska
	75

	17
	Krisna Diniki
	45

	18
	Lestiana Amelia A.
	60

	19
	Marchel Hajarul A.
	55

	20
	Melia Anggraini
	60

	21
	Mido Aksal Alfajar
	50

	22
	Muhammad Agung Dian P.
	65

	23
	Muhammad Fahri Amanah
	60

	24
	Muhammad Helmi
	50

	Jumlah
	1475

	Rata-rata
	61,45


Dilihat dari tabel di atas sebelum diterapkannya media gambar, terdapat tiga orang siswa dengan nilai tertinggi adalah 75 dan dua orang siswa dengan nilai terendah yakni 45. 
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa dari keseluruhan siswa yang mencapai kriteria ketuntasan maksimal (KKM) yang telah ditentukan pihak sekolah sebesar 70 adalah siswa yang tuntas sebanyak 7 orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 17 orang siswa, maka persentase ketuntasan tersebut adalah  100 = 29,17 % dan persentase tidak tuntas  100 = 70,83 %. Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 6
Distribusi Frekuensi Nilai Sebelum Diterapkan Media Gambar
	Nilai
	Tanda / jari-jari / Talies
	f

	75
70
65
60
55
50
45
	I I I
I I I I
I I I I
I I I I I 
I I
I I I
I I
	3
4
4
6
2
3
2

	Total
	24


Berikut ini adalah tabel untuk menentukan rata-rata atau mean dari data hasil belajar yang telah diperoleh:
Tabel 7
Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean Variabel X:
	No
	Interval
	f
	x
	x'
	fx'
	fx'2

	1
	75 – 79
	3
	M'
62
	+3
	+9
	27

	2
	70 – 74
	4
	
	+2
	+8
	16

	3.
	65 – 69
	4
	
	+1
	+4
	4

	4.
	60 – 64
	6
	
	0
	0
	0

	5.
	55 – 59
	2
	
	-1
	-2
	2

	6.
	50 – 54
	3
	
	-2
	-6
	12

	7.
	45 – 49
	2
	
	-3
	-6
	18

	
	N = 24
	
	
	 ∑ fx' = 7
	 ∑ fx'2 = 79


Kemudian mencari nilai rata-rata (Mean=Mx) dengan rumus sebagai berikut:
	
= 62 + 5 
= 62 + 5.0,29
= 62 + 1,45 = 63,45
Setelah mengetahui mean, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai standar deviasi (SD), dengan rumus sebagai berikut :

= 5 
= 5 
= 5 
= 5 
= 5 x 1,79
= 8,95
Setelah mengetahui mean dan standar deviasi (SD) selanjutnya menentukan nilai Standard Error, dengan rumus sebagai berikut:




= 1,86
Setelah diketahui skor rata-rata mengenai hasil belajar siswa sebelum diterapkannya media gambar maka selanjutnya dapat dibuat skor tinggi, skor sedang, dan skor rendah ( TSR ) dengan menggunakan patokan sebagai berikut:
	Skor tinggi di ukur dengan  Mx + 1.SDx ke atas
	Skor sedang di ukur dengan   Mx – 1. SDy sampai My + 1.SDx  
	Skor rendah di ukur dengan  Mx – 1.SDx ke bawah
1. Skor Tinggi
= Mx + 1.SDx ke atas
= 63,45 + 1.8,95
= 63,45 + 8,95
= 72,4
Jadi yang mendapat nilai 72,4 ke atas termasuk ke dalam katagori tinggi. Dari tabel daftar distribusi di atas terdapat 3 orang siswa.
2. Skor Sedang
= Mx – 1. SDy sampai Mx + 1.SDx
= 63,45 – 1.9,52 sampai 63,45 + 1.9,52
= 63,45 – 9,52 sampai 63,45 + 9,52
= 53,93 sampai 72,4
Jadi yang mendapat nilai antara 53,93 sampai 72,4 termasuk ke dalam katagori sedang. Dari tabel daftar distribusi di atas terdapat 16 orang siswa.
3. Skor Rendah
= Mx – 1. SDx ke bawah
= 63,45 – 1.9,52
= 63,45 – 9,52
= 53,93 ke bawah
Jadi yang mendapat nilai 53,93 termasuk ke dalam katagori rendah. Dari tabel daftar distribusi di atas terdapat 5 orang siswa.
Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus TSR diatas maka langkah selanjutnya adalah memasukan ke dalam rumus persentase sebagai berikut:
Tabel 8
Distribusi Frekuensi Relatif/Persentase Skor Hasil Belajar Siswa 
Sebelum Diterapkannya Media Gambar

	No
	Katagori
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Tinggi
	3
	12,5 %

	2.
	Sedang
	16
	66,6 %

	3.
	Rendah
	5
	21.0 %

	Jumlah
	24
	100 %



Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapat skor tinggi terdapat 4 orang siswa dengan persentase  100=12,5 % siswa yang mendapat skor sedang terdapat 15 orang siswa dengan persentase   100= 66,6 % dan siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 5 orang siswa dengan persentase   100 = 21.0 %




B. Hasil Penerapan Media Gambar pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII dalam Materi Makanan yang Halal dan Haram dalam Islam

Pertemuan pertama dilaksanakan pada tanggal 17 April 2014, dengan menggunakan media gambar. Peneliti mengawali kegiatan pembelajaran dengan apersepsi yakni memberikan sekilas informasi tentang makanan yang halal dan haram dalam Islam, selanjutnya memberikan pemahaman tentang pentingnya mempelajari seputar materi tersebut.
Kemudian pada kegiatan inti peneliti mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah diajarkan, untuk lebih meyakinkan bahwa pertanyaan sudah jelas, pertanyaan tersebut dituliskan di papan tulis, kemudian siswa diminta untuk mencari informasi tentang pertanyaan yang diajukan untuk dianalisis dan membuat kesimpulan sementara mengenai permasalahan yang ada.
Kegiatan akhir untuk menutup proses pembelajaran adalah peneliti melakukan tanya jawab tentang materi tersebut untuk merefleksi kegiatan yang telah dilakukan dan diakhiri dengan pemberian tugas.
Pertemuan ke dua dilaksanakan pada tanggal 24 April 2014, peneliti melakukan tes akhir untuk memperoleh data mengenai pemahaman konsep siswa pada materi makanan yang halal dan haram dalam Islam. Siswa diberikan waktu sebanyak 2x30 menit (dua jam pelajaran) untuk menjawab soal tes yang diberikan sebanyak 10 butir soal ganda. 
Dari hasil test yang dilakukan kepada 24 orang siswa kelas VIII maka di dapat data hasil belajar dengan menggunakan media gambar yaitu sebagai berikut:
Tabel 9
Daftar Skor Hasil Belajar Siswa Sesudah Diterapkannya Media Gambar
	No
	Nama Siswa
	Nilai

	1
	Aref Frastiyo HN.
	80

	2
	Brenda Dora P.S
	85

	3
	Bujang Apin Sia
	70

	4
	Bunga Anggraini
	75

	5
	Delta Kurnia S.
	70

	6
	Deska Wulandari
	80

	7
	Donal
	60

	8
	Edo Firmansyah
	75

	9
	Fera Ariska
	90

	10
	Futria Tama Sari
	85

	11
	Harpeni Andesta
	70

	12
	Helza Jelia
	65

	13
	Ike Mita Permagari
	75

	14
	Iman Shiddiq Fajar
	70

	15
	Katronaldo Pratama
	65

	16
	Kiki Fransiska
	90

	17
	Krisna Diniki
	70

	18
	Lestiana Amelia A.
	75

	19
	Marchel Hajarul A.
	65

	20
	Melia Anggraini
	75

	21
	Mido Aksal Alfajar
	65

	22
	Muhammad Agung Dian P.
	75

	23
	Muhammad Fahri Amanah
	70

	24
	Muhammad Helmi
	60

	Jumlah
	1760

	Rata-rata
	73,3



Dilihat dari tabel di atas sesudah diterapkannya media gambar, terdapat dua orang siswa dengan nilai tertinggi adalah 90 dan dua orang siswa dengan nilai terendah yakni 60. 
Berdasarkan data tersebut dapat terlihat bahwa dari keseluruhan siswa yang mencapai KKM yang telah ditentukan pihak sekolah sebesar 70 adalah siswa yang tuntas sebanyak  orang siswa dan yang tidak tuntas sebanyak 6 orang siswa, maka persentase ketuntasan tersebut adalah  100 = 25 % dan persentase tidak tuntas  100 = 75 %. Data di atas dianalisis dengan melakukan penskoran ke dalam tabel distribusi frekuensi sebagai berikut:
Tabel 10
Distribusi Frekuensi Nilai Sesudah Diterapkan Media Gambar
	Nilai
	Tanda / jari-jari / Talies
	f

	90
85
80
75
70
65
60
	I I
I I
I I
I I I I I
I I I I I
I I I I
I I
	2
2
2
6
6
4
2

	Total
	24





Berikut tabel untuk menentukan rata-rata atau mean dari data hasil belajar yang telah diperoleh:
Tabel 11
Mencari Mean, Deviasi Standar dan Standard Error dari Mean Variabel Y:
	No
	Interval
	f
	Y
	y'
	fy'
	fy'2

	1
	90 – 94
	2
	M'
77
	+ 3
	+ 6
	18

	2
	85 – 89
	2
	
	+ 2
	+ 4
	8

	3
	80 – 84
	2
	
	+ 1
	+ 2
	2

	4.
	75 – 79
	6
	
	0
	0
	0

	5.
	70 – 74
	6
	
	- 3
	- 18
	54

	6.
	65 – 69
	4
	
	- 2
	- 8
	16

	7.
	60 – 64
	2
	
	- 1
	- 2
	2

	
	N = 24
	
	
	∑ fy' = 
-16
	 ∑ fy'2 = 100


Kemudian mencari nilai rata-rata (Mean=My) dengan rumus sebagai berikut:
	
= 77 + 5 
= 77 + 5.(-0.66)
= 77 + -3,33
=73,66
Setelah mengetahui mean, maka langkah selanjutnya adalah menentukan nilai Standar Deviasi (SD), dengan rumus sebagai berikut :

= 5 
= 5 
= 5 

= 5 x 1,88
= 9,4 
Setelah mengetahui mean dan standar deviasi (SD) selanjutnya menentukan nilai Standard Error, dengan rumus sebagai berikut:




= 1,96
Setelah diketahui skor rata-rata mengenai hasil belajar siswa sebelum diterapkannya media gambar maka selanjutnya dapat dibuat skor tinggi, skor sedang, dan skor rendah ( TSR ) dengan menggunakan patokan sebagai berikut:
Skor tinggi di ukur dengan  My + 1.SDy ke atas
Skor sedang di ukur dengan   My – 1. SDy sampai My + 1.SDy  
Skor rendah di ukur dengan  My – 1.SDy ke bawah
1. Skor Tinggi
=  My + 1.SDy ke atas
= 73,66 + 1.9,4
= 73,66 + 9,4
= 83,06
Jadi yang mendapat nilai 83,06 ke atas termasuk ke dalam katagori tinggi. Dari tabel daftar distribusi di atas terdapat 4 orang siswa.
2. Skor Sedang
= My – 1. SDy sampai My + 1.SDy
= 73,66 - 1.9,4 sampai 73,25 + 1.9,4
= 73,66 - 9,4 sampai 73,25 + 9,4
= 64,26 sampai 83,06
Jadi yang mendapat nilai antara 64,26 sampai 83,06 termasuk ke dalam katagori sedang. Dari tabel daftar distribusi di atas terdapat  18 orang siswa.
3. Skor Rendah
= My – 1.SDy ke bawah
= 73,66 – 1.9,4
= 73,66  - 9,4
= 64,26
Jadi yang mendapat nilai 64,26 ke bawah termasuk ke dalam katagori rendah. Dari tabel daftar distribusi di atas terdapat 2 orang siswa.
Berdasarkan hasil dari perhitungan rumus TSR diatas maka langkah selanjutnya adalah memasukan ke dalam rumus persentase sebagai berikut:



Tabel 12
Distribusi Frekuensi Relatif/Persentase Skor Hasil Belajar Siswa 
Setelah Diterapkannya Media Gambar
	No
	Katagori
	Frekuensi
	Persentase

	1.
	Tinggi
	4
	16,7 %

	2.
	Sedang
	18
	75,0 %

	3.
	Rendah
	2
	8,3 %

	Jumlah
	24
	100 %



Dari tabel di atas maka dapat dijelaskan bahwa siswa yang mendapat skor tinggi terdapat 4 orang siswa dengan persentase  100 = 16,7 % siswa yang mendapat skor sedang terdapat 18 orang siswa dengan persentase  100 = 75 % dan siswa yang mendapat skor rendah sebanyak 2 orang siswa dengan persentase 100 = 8,3 %.
C. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Media Gambar pada Mata Pelajaran Fiqih Kelas VIII di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam
Setelah mengetahui hasil belajar siswa sebelum dan sesudah diterapkannya media gambar pada mata pelajaran fiqih kelas VIII di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam, maka langkah selanjutnya adalah menghitung perbedaan hasil sebelum dan sesudah penerapan media gambar dengan menggunakan rumus tes “t” untuk dua sampel kecil yang saling berhubungan. Ini berfungsi untuk membuktikan apakah dengan menggunakan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa, berikut adalah tabel skor hasil belajar yang didapatkan:
Tabel 13
Skor Hasil Belajar Sebelum dan Sesudah Diterapkannya Media Gambar
	No
	Nama Siswa
	Skor Hasil Belajar

	
	
	Sebelum Diterapkan (X)
	Sesudah Diterapkan (Y)

	1
	Aref Frastiyo HN.
	65
	80

	2
	Brenda Dora P.S
	60
	85

	3
	Bujang Apin Sia
	60
	70

	4
	Bunga Anggraini
	70
	75

	5
	Delta Kurnia S.
	70
	70

	6
	Deska Wulandari
	65
	80

	7
	Donal
	55
	60

	8
	Edo Firmansyah
	70
	75

	9
	Fera Ariska
	70
	90

	10
	Futria Tama Sari
	75
	85

	11
	Harpeni Andesta
	60
	70

	12
	Helza Jelia
	45
	65

	13
	Ike Mita Permagari
	50
	75

	14
	Iman Shiddiq Fajar
	65
	70

	15
	Katronaldo Pratama
	75
	65

	16
	Kiki Fransiska
	75
	90

	17
	Krisna Diniki
	45
	70

	18
	Lestiana Amelia A.
	60
	75

	19
	Marchel Hajarul A.
	55
	65

	20
	Melia Anggraini
	60
	75

	21
	Mido Aksal Alfajar
	50
	65

	22
	Muhammad Agung Dian P.
	65
	75

	23
	Muhammad Fahri Amanah
	60
	70

	24
	Muhammad Helmi
	50
	60



	


Berikut ini adalah tabel hasil perhitungan untuk memperoleh t dalam rangka untuk menguji kebenaran atau kepalsuan Hipotesis yang telah diajukan sebelumnya:
Tabel 14
Perhitungan untuk Memperoleh “t” dalam Rangka Menguji Kebenaran / Kepalsuan Hipotesis Nihil Tentang tidak Adanya Perbedaan Hasil Belajar yang Signifikan antara Sebelum dan Sesudah Diterapkannya Media Gambar
	No
	Nama Siswa
	Skor Hasil Belajar
	D=
	D2 =

	
	
	Sebelum Diterapkan (X)
	Sesudah Diterapkan (Y)
	(X-Y)
	(X–Y)2

	1
	Aref Frastiyo HN.
	65
	80
	-15
	225

	2
	Brenda Dora P.S
	60
	85
	-25
	625

	3
	Bujang Apin Sia
	60
	70
	-10
	100

	4
	Bunga Anggraini
	70
	75
	-5
	25

	5
	Delta Kurnia S.
	70
	70
	0
	0

	6
	Deska Wulandari
	65
	80
	-15
	225

	7
	Donal
	55
	60
	-5
	25

	8
	Edo Firmansyah
	70
	75
	-5
	25

	9
	Fera Ariska
	70
	90
	-20
	400

	10
	Futria Tama Sari
	75
	85
	-10
	100

	11
	Harpeni Andesta
	60
	70
	-10
	100

	12
	Helza Jelia
	45
	65
	-20
	400

	13
	Ike Mita Permagari
	50
	75
	-25
	625

	14
	Iman Shiddiq Fajar
	65
	70
	-5
	25

	15
	Katronaldo Pratama
	75
	65
	10
	100

	16
	Kiki Fransiska
	75
	90
	-15
	225

	17
	Krisna Diniki
	45
	70
	-25
	625

	18
	Lestiana Amelia A.
	60
	75
	-15
	225

	19
	Marchel Hajarul A.
	55
	65
	-10
	100

	20
	Melia Anggraini
	60
	75
	-15
	225

	21
	Mido Aksal Alfajar
	50
	65
	-15
	225

	22
	M. Agung Dian P.
	65
	75
	-10
	100

	23
	M. Fahri Amanah
	60
	70
	-10
	100

	24
	M. Helmi
	50
	60
	-10
	100

	
	N = 24
	
	
	∑D =
-285
	∑D2 = 4925



Persoalan pokok yang harus kita pecahkan atau kita jawab dalam penelitian ini ialah : ” Apakah Hipotesis Nihil (yang telah diajukan di muka ) yang menyatakan tidak adanya pengaruh yang signifikan antara penggunaan media gambar terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam tersebut di atas, antara sebelum dan sesudah diterapkannya media gambar itu dapat diterima ( disetujui ) karena terbukti kebenaraanya, ataukah harus ditolak karena tidak terbukti kebenarannya ( tidak didukung oleh data hasil penelitian ) ?. Menerima atau menyetujui Hipotesis Nihil akan berarti menolak Hipotesis Alternatif . Untuk menguji kebenaran dianatara kedua hipotesis tersebut, kita lakukan perhitungan yang langkah-langkahnya sebagi berikut:
Dengan diperolehnya ∑D dan ∑D2 itu, maka dapat kita ketahui besarnya Deviasi Standar Perbedaan Skor antara Variabel X dan Y (dalam hal ini SDD ) :




	  = 8,01
Dengan diperolehnya SDD sebesar 8,01 itu, lebih lanjut dapat kita perhitungkan Standard Error dari Mean perbedaan skor antara variabel X dan Y:




= 1,67
Langkah selanjutnya mencari Mean dari Difference dengan rumus :
	
= 
= 11,87
Langkah berikutnya adalah mencari  dan menggunakan rumus:


= -7,10
Langkah berikutnya, kita berikan interpretasi terhadap  , dengan terlebih dahulu memperhitungkan df atau db-nya : df atau db = N-1 = 24-1 =23. Dengan df sebesar 23 kita berkonsultasi pada tabel nilai “t”, baik pada taraf signifikansi 5% maupun taraf signifikansi 1%
Ternyata dengan df sebesar 23 itu diperoleh harga kritik “t” atau tabel pada  signifikansi 5 % sebesar 2,07, sedangkan pada taraf signifikansi 1 %  diperoleh sebesar 2,81.
Dengan membandingkan besarnya “t” yang kita peroleh dalam perhitungan (= 7,01 dan besarnya “t” yang tercantum pada Tabel Nilai t (2,07 dan  = 2,81) maka dapat diketahui bahwa  adalah lebih besar daripada , yaitu:
2,07 < 7,01 > 2,81
Karena  lebih besar daripada  maka Hipotesis Nihil yang diajukan di muka ditolak ini berarti bahwa adanya perbedaan skor penerapan media gambar  terhadap proses pembelajaran fiqih di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam antara sebelum dan sesudah diterapkannya media gambar merupakan perbedaan yang berarti atau meyakinkan (signifikan).
Ditinjau dari selisih persentase pengelompokkan hasil belajar siswa katagori sedang sebelum menggunakan media gambar sebesar 62,5% dan persentase pengelompokkan hasil belajar siswa katagori sedang sesudah menggunakan media gambar sebesar 79,1% yakni diperoleh selisih 16,6% sedangkan selisih mean sesudah diterapkan media gambar (My = 73,25) dan mean sebelum diterapkan media gambar (Mx = 64,08) diperoleh perbedaan sebesar 9,17.
Dari hasil penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penerapan media gambar pada materi makanan yang halal dan haram dalam Islam hasil belajar siswa sesudah diterapkan media gambar, terlihat perbedaan yang signifikan dibandingkan dengan hasil belajar siswa sebelum diterapkannya media gambar, baik di lihat dari persentase selisih mean dan hasil belajar siswa dalam katagori sedang maupun dilihat dari perhitungan tes “t” yang menunjukan bahwa penerapan media gambar dapat meningkatkan hasil belajar siswa di Pondok Pesantren Dempo Darul Muttaqien Pagaralam.
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